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Abstrak 
Rimpang benih jahe merah mudah bertunas apabila disimpan lama dalam kondisi ruang 
penyimpanan yang kurang ideal. Percobaan dilakukan untuk mengetahui perlakuan yang dapat 
mempertahankan dormansi jahe merah selama masa simpan dengan aplikasi paclobutrazol (PBZ) 
dan perbedaan kondisi penyimpanan. Percobaan penyimpanan dilaksanakan di Laboratorium 
Fakultas Pertanian UNS dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Percobaan disusun secara 
faktorial terdiri atas 2 faktor, faktor pertama yaitu konsentrasi PBZ (tanpa /0 ppm, 500 ppm, 1000 
ppm), faktor kedua yaitu penyimpanan (suhu ruang, suhu dingin, kering angin), dari kedua faktor 
diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali. Hasil percobaan menunjukkan 
interaksi antar perlakuan tidak berpengaruh nyata pada semua variabel pengamatan. Perlakuan PBZ 
500 ppm dan penyimpanan suhu dingin mampu memperlambat pertumbuhan tunas. Perlakuan tanpa 
PBZ menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, akar, anakan, dan berat rimpang yang lebih tinggi 
dibanding konsentrasi lain. Penyimpanan suhu ruang menghasilkan jumlah akar, anakan dan berat 
rimpang yang lebih tinggi dari penyimpanan lain. 
 
Kata kunci: jahe merah, paclobutrazol, penyimpanan, rimpang, tunas. 
 
Pendahuluan 
 Jahe merah memiliki kandungan minyak atsiri lebih tinggi dibanding jahe lainnya yaitu 
2,58-3,90% (Hapsoh et al. 2010). Permintaan jahe terus meningkat seiring berkembangnya produk 
olahan jahe dan industri obat herbal. Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa pada tahun 2016 
terdapat 112 Industri Obat Tradisional. Tahun 2011 Indonesia memberikan 0,18% pasokan jahe 
dunia dan meningkat menjadi 2,4% pada tahun 2015. Selama periode 2011-2015 tren konsumsi jahe 
Indonesia meningkat hingga 21,95%.  Hal ini menjadi peluang bagi petani jahe untuk meningkatkan 
produksi guna memenuhi permintaan dunia yang sedang tumbuh (Salim dan Munadi 2017). 
Penggunaan bahan tanam yang kurang bermutu dapat menyebabkan produktivitas jahe rendah 
(Sukarman dan Melati 2011). Rimpang jahe mudah bertunas dan mengkerut selama penyimpanan. 
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Rimpang yang bertunas dapat menyulitkan dalam pengemasan dan pengiriman jarak jauh, hal ini 
dapat mempengaruhi ketersediaan benih jahe bermutu. Teknologi  penyimpanan yang baik 
diperlukan untuk mempertahankan mutu fisiologis benih sampai siap digunakan baik untuk 
memenuhi kebutuhan benih jahe saat musim tanam maupun diluar musim tanam dengan menekan 
pertunasan, penyusutan bobot dan berkembangnya patogen. Beberapa pendekatan yang dapat 
dilakukan, seperti pengaturan suhu dan pemberian zat pengatur tumbuh atau ZPT (Rusmin et al. 
2015).  
Paclobutrazol (PBZ) merupakan salah satu ZPT yang dapat digunakan untuk memperpanjang 
masa dormansi rimpang jahe (Rostiana et al. 2012). PBZ menyebabkan pertumbuhan tamanan 
lambat dengan menghambat pembelahan dan pemanjangan sel (Muangkaewngam dan Te-chato 
2018). PBZ menghambat pertumbuhan dengan cara memblokir tiga langkah lintasan terpenoid 
dalam memproduksi giberelin. Giberelin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam 
pembelahan sel dan pemanjangan sel  (Lienargo et al 2014). 
Penyimpanan rimpang jahe merah sebaiknya dilakukan pada kondisi ruang yang baik dan 
sesuai agar dapat meminimalisir pertumbuhan tunas, serangan hama penyakit, dan kerusakan lain 
yang dapat menurunkan mutu rimpang. Petani biasanya memanen jahe untuk keperluan bibit dan 
menyimpannya selama 3-4 bulan sampai musim tanam berikutnya (Sukarman dan Melati, 2011). 
Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas PBZ pada konsentrasi yang berbeda dan perbedaan 




 Penelitian dilaksanakan pada dua tempat yaitu, penyimpanan dilakukan di Fakultas 
Pertanian UNS, sedangkan penanaman dilakukan di lahan yang berada di Kecamatan Argomulyo 
Salatiga. Bahan yang digunakan meliputi rimpang jahe merah, paclobutrazol, aquades, dan media 
tanam. Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik, pisau, ember, keranjang, refigerator, 
polybag (ukuran 40 cm x 40 cm), cetok, alat tulis, meteran serta alat penunjang lainnya. 
Percobaan dilakukan secara faktorial 3x3 yang disusun dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), secara faktorial. Faktor I konsentrasi paclobutrazol (A) terdiri atas: A1 = tanpa PBZ (0 ppm), 
A2 = konsentrasi PBZ 500 ppm, A3 = konsentrasi PBZ 1000 ppm. Faktor II penyimpanan (P) 
terdiri atas: P1 = penyimpanan suhu ruang, P2 = penyimpanan suhu dingin, P3 = penyimpanan 
kering angin, setiap perlakuan diulang tiga kali. Kombinasi perlakuan yang didapat sebagai berikut: 
A1P1, A1P2, A1P3, A2P1, A2P2, A2P3, A3P1, A3P2, A3P3. 
Benih yang telah dipersiapakan dibersihkan dan dipotong dengan berat 20-40 gram dan 
minimal terdapat 1 mata tunas. Benih kemudian direndam di larutan paclobutrazol selama 60 menit 
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sesuai perlakuan masing-masing. Penyimpanan dilakukan selama 3 bulan sesuai dengan masing-
masing perlakuan, setelah itu ditanam di lahan selama 3 bulan. Variabel pengamatan meliputi 
pertumbuhan tunas yang meliputi waktu muncul tunas dan waktu panjang tunas 1 cm, berat susut 
rimpang, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, jumlah anakan dan berat segar rimpang. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pertumbuhan Tunas 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi PBZ dan penyimpanan yang berbeda 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tunas rimpang jahe merah. Interaksi antara konsentrasi 
PBZ dan penyimpanan yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tunas rimpang 
jahe merah. Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tunas menunjukkan bahwa 
perlakuan tersebut dapat mempertahankan dormansi rimpang lebih lama. Hal ini didukung dengan 
pernyataan Rusmin et al (2015) yang menyatakan bahwa pengaturan suhu dan pemberian zpt 
selama penyimpanan dapat menghambat aktivitas respirasi dan menghambat pertunasan. 
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi dan penyimpanan terhadap pertumbuhan tunas rimpang jahe merah 
 Pertumbuhan Tunas 
Perlakuan Waktu Muncul Tunas (minggu) Waktu Tunas 1 cm (minggu) 
Konsentrasi   
Tanpa   9,57a 10,80a 
500 ppm 11,24b 12,40b 
1000 ppm   9,26a   9,82a 
Penyimpanan   
Suhu ruang   8,64a   9,91a 
Suhu dingin 13,35b 13,35b 
Kering angin   8,08a   9,75a 
Interaksi - - 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada DMRT 5%. (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada interaksi 
Konsentrasi PBZ 500 ppm mampu menghambat munculnya tunas dan kecepatan 
pertumbuhan tunas rimpang jahe merah. Hal ini karena PBZ mampu mempertahankan dormansi 
tanaman. Menurut Rostiana et al (2012) PBZ merupakan salah satu ZPT yang dapat digunakan 
untuk memperpanjang masa dormansi rimpang jahe. Peningkatan konsentrasi PBZ hingga 1000 
ppm tidak dapat mempertahankan dormansi rimpang dan menghasilkan pertumbuhan tunas paling 
cepat diantara konsentrasi yang lain. Pecahnya dormansi rimpang dapat terjadi karena konsentrasi 
yang tinggi yang justru dapat mendorong rimpang bertunas. 
Kondisi ruang simpan mempengaruhi pertumbuhan tunas rimpang jahe merah. Pertumbuhan 
tunas paling lama terdapat pada penyimpanan suhu dingin, yaitu 13,35 minggu. Hasil tersebut 
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menunjukkan jika penyimpanan pada suhu dingin dapat mempertahankan dormansi lebih lama dan 
menghambat rimpang bertunas dibanding dengan perlakuan penyimpanan lainnya. Hal ini didukung 
oleh Rusmin et al (2015) yang menyatakan bahwa suhu rendah dapat memicu atau mempertahankan 
terjadinya dormansi selama penyimpanan. Policegoudra dan Aradhya (2007) juga melaporkan 
bahwa penyimpanan pada suhu rendah (15˚C) dapat menekan pertunasan rimpang temu mangga 
dibanding penyimpanan pada suhu ruang (26˚C). 
Berat Susut Rimpang 
Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi PBZ, perbedaan penyimpanan dan 
interaksi antar keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap berat susut rimpang jahe merah. 
Penelitian Adipraja et al (2019), menunjukkan bahwa perlakuan paclobutrazol 500 ppm, 1000 ppm, 
1500 ppm dan kontrol tidak berpengaruh nyata terhadap susut bobot rimpang jahe merah.  Menurut 
Sukarman dan Melati (2011), penyimpanan rimpang jahe tidak memerlukan perlakuan khusus jika 
disimpan pada kondisi yang ideal selama 3 bulan.  
Berat susut terendah terjadi pada aplikasi PBZ 500 ppm yaitu 10,96 g sedangkan penyusutan 
tertinggi terdapat pada aplikasi PBZ 1000 ppm yaitu 12,26 g. Hormon pertumbuhan atau ZPT dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, tetapi bergantung pada konsentrasi dan 
pengaplikasiannya. Sitanggang et al. (2015) menyatakan bahwa pemberian ZPT pada tanaman 
harus memperhatikan konsentrasi yang diberikan. Tanaman yang diberikan ZPT dengan konsentrasi 
terlalu sedikit maka tidak akan memberikan pengaruh pada tanaman, sedangkan jika diberi 
konsentrasi ZPT dalam jumlah banyak akan menjadi penghambat atau bahkan dapat meracuni 
tanaman. 
Tabel 2. Pengaruh konsentrasi dan penyimpanan terhadap berat susut rimpang jahe merah 
Perlakuan Berat Susut (g) 
Konsentrasi  
Tanpa 11,68a 
500 ppm 10,96a 
1000 ppm 12,26a 
Penyimpanan  
Suhu ruang 11,68a 
Suhu dingin 11,75a 
Kering angin 11,47a 
Interaksi  - 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada DMRT 5%. (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada interaksi 
Penyusutan berat rimpang diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satunya adanya 
penggunaan energi untuk pertumbuhan tunas yang diambil dari rimpang sebagai tempat 
penyimpanan cadangan makanan.  Penyusutan berat rimpang jika dihubungkan dengan 
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pertumbuhan tunas maka perlakuan aplikasi PBZ 500 ppm merupakan perlakuan yang dapat 
mempertahankan dormansi dengan penyusutan berat rimpang terendah dibanding perlakuan lain. 
Hal ini sejalan dengan Rusmin et al (2015), bahwa aplikasi PBZ dapat memicu dan 
mempertahankan dormansi rimpang. Benih jahe yang mengalami dormansi mempunyai aktivitas 
fisiologis yang rendah, ditandai dengan rendahnya laju penyusutan bobot, persentase rimpang 
bertunas dan laju respirasi selama penyimpanan. 
Tinggi Tanaman 
Hasil analisis menunjukkan tidak ada pengaruh nyata antara aplikasi PBZ, perbedaan 
penyimpanan maupun interaksi antara keduanya terhadap tinggi tanaman jahe merah. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan tidak berdampak pada pertumbuhan khususnya 
tinggi tanaman. Perlakuan yang diterapkan tetap dapat menghasilkan rimpang benih yang dapat 
tumbuh baik saat di  tanam di lahan seperti rimpang yang tidak diberi perlakuan tertentu. 
Tanaman jahe tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa aplikasi PBZ dengan tinggi 34,72 cm 
sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan penyimpanan kering angin dengan tinggi 24,99 
cm. Tinggi tanaman jahe semakin rendah dengan meningkatkan konsentrasi PBZ. Pemberian PBZ 
dapat menghambat pertumbuhan tinggi tanaman karena PBZ mampu menghambat produksi 
giberelin. Rusmin (2016) menjelaskan jika produksi giberelin dihambat maka pembelahan sel masih 
terjadi tetapi sel-sel yang dihasilkan tidak memanjang sehingga ruas batang menjadi pendek. 
Tabel 3. Pengaruh konsentrasi dan penyimpanan terhadap tinggi, jumlah daun, jumlah akar dan 






Jumlah Akar Jumlah Anakan 
Konsentrasi     
Tanpa 34,72a 12,71a 24,17a 6,93a 
500 ppm 28,92a 11,77a 16,64a 5,97a 
1000 ppm 27,93a 10,95a 15,82a 5,04a 
Penyimpanan     
Suhu ruang 33,26a 12,33b 24,40a 6,86a 
Suhu dingin 33,32a 13,86b 16,46a 6,06a 
Kering angin 24,99a 9,24a 15,78a 5,02a 
Interaksi  - - - - 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada DMRT 5%. (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada interaksi 
 
Jumlah Daun 
Jumlah daun sangat erat dengan pertumbuhan dan perkembangan suatu  tanaman. Semakin 
banyak daun diharapkan pertumbuhan tanaman akan meningkat. Hasil analisis ragam menunjukkan 
jika perlakuan perbedaan penyimpanan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, sedangkan 
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aplikasi PBZ dan interaksi antara aplikasi PBZ dengan perbedaan penyimpanan tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun. Perlakuan konsentrasi PBZ yang tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun tanaman jahe merah. Hal ini menunjukkan bahwa PBZ tidak menghasilkan residu yang 
dapat menghambat pertumbuhan rimpang benih ketika ditanam. Menurut Febrianto dan Titiek 
(2019), PBZ menghambat kinerja giberelin yang berhubungan dengan pemanjangan batang, 
sehingga tidak mempengaruhi jumlah daun. Perlakuan penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin 
berbeda nyata dengan perlakuan kering angin. Jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan suhu 
dingin (13,86 helai), tetapi hasilnya relatif sama dengan perlakuan suhu ruang (12,33 helai) 
sedangkan jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan kering angin yaitu 9,24 helai. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan suhu dingin dapat menjaga kualitas rimpang benih sehingga 
rimpang dapat tetap tumbuh baik ketika sudah ditanam. 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa jumlah daun memiliki pola 
pertumbuhan yang sama dengan tinggi tanaman. Jumlah daun yang lebih banyak terdapat pada 
tanaman yang lebih tinggi, dan tanaman yang lebih pendek mempunyai jumlah daun yang lebih 
sedikit. Hasil tersebut sejalan dengan Triastinurmiatiningsih et al (2016), pertambahan jumlah daun 
memiliki korelasi dengan tinggi tunas. Tunas yang tinggi mempunyai jumlah daun lebih banyak 
dibandingkan dengan tunas yang pendek. Nugroho et al (2012) juga menyatakan jika jumlah daun 
dipengaruhi oleh tinggi tunas karena pertumbuhan tunas akan membentuk batang semu, batang 
semu merupakan pelepah daun yang saling membungkus. 
Jumlah Akar 
Akar merupakan bagian penting dari tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan mineral 
dari tanah. Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan konsentrasi PBZ, perbedaan 
penyimpanan dan interaksi antara perlakuan konsentrasi PBZ dengan perbedaan penyimpanan tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah akar tanaman jahe merah. Jumlah akar terbanyak terdapat pada 
perlakuan penyimpanan suhu ruang yaitu 24,40, sedangkan jumlah akar terendah terdapat pada 
perlakuan penyimpanan kering angin yaitu 15,78.  
Pemberian PBZ meskipun tidak berbeda nyata tetapi berdasarkan hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa PBZ menurunkan jumlah akar seiring dengan meningkatnya konsentrasi yang 
diberikan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Syahid (2007), pemberian PBZ tidak berbeda 
nyata dengan kontrol namun tetap mereduksi jumlah akar yang dihasilkan. Berdasarkan hasil 
pengamatan,  jumlah akar mempunyai korelasi dengan jumlah anakan. Jumlah tertinggi perlakuan 
konsentrasi PBZ terdapat pada perlakuan tanpa konsentrasi dan terendah pada konsentrasi 1000 
ppm. Jumlah tertinggi perlakuan penyimpanan terdapat pada suhu ruang dan jumlah terendah 
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Jumlah Anakan 
Berdasarkan hasil analisis ragam dapat diketahui bahwa perlakuan konsentrasi PBZ, 
perbedaan penyimpanan dan interaksi antara konsentrasi PBZ dengan perbedaan penyimpanan tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan tanaman  jahe merah. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa perlakuan yang diberikan selama penyimpanan  tidak berdampak pada jumlah anakan jahe 
setelah  rimpang ditanam. 
Jumlah anakan terbanyak terdapat pada perlakuan tanpa aplikasi PBZ, yaitu 6,93. Perlakuan 
penyimpanan kering angin menghasilkan jumlah anakan paling sedikit, yaitu 5,02. Jumlah anakan 
pada perlakuan konsentrasi PBZ menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi PBZ 
menghasilkan jumlah anakan yang semakin rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Rusmin et al 
(2015) bahwa peningkatan konsentrasi PBZ memberikan efek yang berkebalikan dengan jumlah 
anakan yang menjadi semakin sedikit.  
Berat Rimpang 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi PBZ dan perbedaan 
penyimpanan berpengaruh nyata terhadap berat rimpang jahe merah. Interaksi antara konsentrasi 
PBZ dan perbedaan penyimpanan tidak berpengaruh nyata terhadap berat rimpang. Berdasarkan 
dapat diketahui bahwa perlakuan tanpa aplikasi PBZ menghasilkan berat rimpang tertinggi yaitu 
38,79 g dan rimpang dengan berat terendah terdapat pada perlakuan penyimpanan kering angin 
yaitu 23,40 g.  
Konsentrasi PBZ 1000 ppm berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pemberian PBZ. Semakin 
tinggi konsentrasi PBZ, rimpang yang dihasilkan mempunyai berat yang semakin rendah. Hal ini 
diduga karena ukuran rimpang yang semakin kecil seiring meningkatnya konsentrasi PBZ yang 
kemudian berdampak pada berat rimpang. Rusmin et al (2015) menjelaskan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi PBZ cenderung menghasilkan rimpang cabang yang lebih kecil dengan karakteristik 
ruas rimpang yang lebih pendek dibanding tanpa aplikasi PBZ.  
Tabel 4. Pengaruh konsentrasi dan penyimpanan terhadap berat rimpang jahe merah 
Perlakuan Berat Rimpang (g) 
Konsentrasi  
Tanpa 38,79b 
500 ppm 31,69ab 
1000 ppm 26,37a 
Penyimpanan  
Suhu ruang 38,57b 
Suhu dingin 34,89ab 
Kering angin 23,40a 
Interaksi  - 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom  yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada DMRT 5%. (+) : ada interaksi, (-) : tidak ada interaksi 
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Lienargo et al (2014) menjelaskan bahwa PBZ dapat menghambat biosintesis giberelin. 
Giberelin dalam tumbuhan mempengaruhi pembesaran sel dan pembelahan sel. Pertambahan 
ukuran sel menghasilkan pertambahan ukuran jaringan, organ dan akhirnya meningkatkan ukuran 
organ atau bagian tanaman secara keseluruhan sehingga berat atau bobot tanaman akan meningkat 
pula (Syamsiah dan Marlina 2016). Penghambatan biosintesis giberelin oleh PBZ menyebabkan 
menurunnya berat rimpang seiring dengan meningkatnya konsentrasi PBZ. 
Berat rimpang pada penyimpanan suhu ruang berbeda nyata dengan penyimpanan kering 
angin. Berat yang tertinggi pada perlakuan penyimpanan terdapat pada suhu ruang yaitu 38,57 g. 
Berat segar tanaman merupakan akumulasi dari kandungan air serta hasil fotosintat yang dihasilkan 
oleh tanaman melalui aktivitas fisiologis (Syamsiah dan Marlina 2016). Siregar (2017) berpendapat 
bahwa luas dan jumlah daun dapat mempengaruhi berat tanaman. Ginandjar et al (2018) 
menyatakan bahwa akumulasi karbohidrat dan protein hasil fotosintesis akan mempengaruhi berat 
segar tanaman. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Interaksi antar perlakuan paclobutrazol dan perbedaan penyimpanan belum efektif dalam 
mempertahankan dormansi rimpang jahe merah. Perlakuan PBZ 500 ppm dan penyimpanan suhu 
dingin mampu memperlambat pertumbuhan tunas. Perlakuan tanpa PBZ menghasilkan tinggi 
tanaman, jumlah daun, akar, anakan, dan berat rimpang yang lebih tinggi dibanding konsentrasi lain. 
Penyimpanan suhu ruang menghasilkan jumlah akar, anakan dan berat rimpang yang lebih tinggi 
dari penyimpanan lain. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai paclobutrazol dengan 
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